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Abstrak

Dinas Kesehatan Kabupaten Kudus ialah satuan kerja piranti wilayah yang mempunyai
kewajiban serta tanggung jawab dalam melaksanakan kebijakan pemerintah dalam bidang
kesehatan. Dalam penerapan kebijakan kesehatan, salah satunya ialah pengelolaan vaksin
untuk pendistribusian di daerah sekitar Kabupaten Kudus diperlukan sesuatu manajemen
yang tertata serta berkesinambungan sehingga bisa menciptakan kinerja yang efisien serta
efektif. Perancangan dan pengembangan sebuah sistem manajemen vaksin berbasis web
yaitu menggunakan pengembangan sistem Waterfali, adalah analisa kebutuhan lewat
observasi, riset literatur serta wawancara. Perancangan sistem data yang digunakan
merupakan Flow of Document (FOD) serta Unified Modelling Language (UML) . Hasil dari
penelitian nanti diharapkan sistem yang dibangun tersebut dapat digunakan untuk
mengelola permintaan, pemenuhan, pengambilan, data puskesmas, data rumah sakit, data
vaksin, serta data petugas yang menangani dalam proses distribusi vaksin tersebut.
Pemanfaatan teknologi lain yang diharapkan dapat menunjang proses manajemen lainnya
adalah dengan diimplementasikannya notifikasi Whatsapp yang mampu mendukung
proses manajemen menjadi lebih efektif.

Kata Kunci : Pengelolaan Vaksin, Web, Whatsapp
1. PENDAHULUAN

Dinas Kesehatan Kabupaten Kudus dalam pelaksanaan kebijakan kesehatan,
salah satunya yaitu pengelolaan vaksin untuk pendistribusian dari pemerintah
kepada puskesmas, klinik dan rumah sakit wilayah sekitar Kabupaten Kudus.
Sistem yang berjalan saat ini, pada pengumpulan berkas permintaan dan
pelaporan vaksin dari setiap puskesmas dan rumah sakit kepada Dinas Kesehatan
Kabupaten Kudus vyaitu masih berupa laporan hardfile yang harus dibawa
langsung untuk kemudian diserahkan kepada petugas pengelola vaksin pada
dinas sehingga menyebabkan proses distribusi menjadi tidak efisien, terjadinya
penumpukan berkas dan menyulitkan petugas dalam mengolah data tersebut.
Proses pengelolaan dan pendataan distribusi vaksin oleh petugas pengelola
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vaksin yang menanganinya masih belum efektif, yakni petugas mendata setiap
berkas dari puskesmas dan rumah sakit yang ada di wilayah Kabupaten Kudus
dengan cara menulis pada kertas kemudian diinputkan ke dalam komputer satu
per satu. Pada proses pendataan berkas yang jumlahnya tidak sedikit tersebut
menyebabkan terjadinya masalah yaitu seperti timbulnya data rangkap yang
membuat proses pengelolaan menjadi lebih lama serta memungkinkan datanya
akan hilang dalam kondisi tertentu karena penyimpanan berkas yang tidak tertata
dengan aman.

Berdasarkan hal tersebut butuh dirancang suatu sistem yang bisa mempermudah
pengelolaan vaksin sehingga data yang diperoleh dapat dimanfaatkan untuk
menguraikan dan memonitoring suatu proses distribusi vaksin. Pemanfaatan
teknologi lainnya adalah dengan diimplementasikannya notifikasi Whatsapp untuk
memberikan pemberitahuan mengenai status persetujuan permintaan dari dinas
kepada puskesmas dan rumah sakit, pemberitahuan status pengambilan dari
puskesmas dan rumah sakit yang mampu mendukung proses manajemen menjadi
lebih efektif dan efisien. Bersumber pada analisa tersebut maka dengan ini penulis
ingin menyelesaikan permasalahan dan membangun sistem informasi yang
bertujuan sebagai bahan penelitian skripsi yaitu “Rancang Bangun Sistem
Informasi Manajemen Vaksin Pada Dinas Kesehatan Kabupaten Kudus Berbasis
Web".

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1. Penelitian Terkait

Pembahasan dalam jurnal SIMETRIS Universitas Muria Kudus (Sari & Nugraha,
2016) yang berjudul “Sistem Informasi Pencatatan Dan Pelaporan Puskesmas
Program Kesehatan Ibu Dan Anak Pada Dinas Kesehatan Kabupaten Kudus”
dibutuhkan pengembangan sistem pelaporan yaitu sistem informasi pencatatan
dan pelaporan puskesmas pada Dinas Kesehatan Kabupaten Kudus. Sistem ini
diharapkan dapat menghubungkan dan menampung perubahan data atau
pelaporan di puskesmas kepada dinas kesehatan menjadi lebih baikI'].

(Evanita & Hannas, 2017) dalam jumalnya yang berjudul “Sistem Informasi
Gudang Obat Pada UPT Puskesmas” membahas yaitu sistem yang akan
menangani semua data dan proses yaitu data pasien, data obat, data pemakaian
obat serta data penerimaan obat [21.

(Apriyandi, Adi, & Widodo, 2017) dalam jurnalnya yang berjudul “Rancang
Bangun Sistem Informasi Administrasi Vaksinasi Meningitis Berbasis Web di
Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Ill Banda Aceh” menjelaskan rancangan suatu
sistem informasi administrasi vaksinasi meningitis berbasis web. Sistem tersebut
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dapat menjadikan pencatatan dan pelaporan lebih mudah, efisien dan dapat
terkontrol dengan baik[3l.

2.2. Metode Pengumpulan Data
Pembangunan maupun pengembangan suatu sistem sistem informasi
membutuhkan pemahaman mengenai sistem yang ada untuk memperoleh data
yang benar-benar akurat. Adapun sumber data didapat dari sumber data primer
dan sumber data sekunder.
1. Sumber Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari obyek penelitian
baik melalui pengamatan, pencatatan terhadap obyek penelitian. meliputi:

a. Pengamatan Langsung, Pengamatan langsung ataupun survey ialah
kegiatan dengan melihat langsung baik catatan atatu file- file serta
melaksanakan observasi langsung. Dalam perihal ini penulis langsung
melaksanakan pengamatan sehingga penulis bisa mengumpulkan data
dan informasi apa saja yang diperlukan dalam pembuatan aplikasi lewat
pengamatan serta pencatatan terhadap kasus yang diselidiki pada objek
riset secara langsung.

b. Interview (Wawancara), Wawancara merupakan obrolan antara dua
orang ataupun lebih yang berlangsung antara pewawancara serta
nasumber. Dalam perihal ini, penulis melaksanakan pengumpulan
informasi lewat tatap muka serta tanya jawab langsung. Misalnya,
mengenai alur kerja pada bidang Pengendalian Penyakit dan Kesehatan
Lingkungan. Selain itu, penulis juga menanyakan proses pengolahan
data apa saja yang masih manual dan yang sudah tersistem.

2. Sumber Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang didapat atau diperoleh secara tidak
langsung dari objek penelitian. Data ini biasanya didapatkan dari buku-buku,
serta literatur-literatur, meliputi :

a. Studi Kepustakaan, Studi Kepustakaan ialah tata cara pengumpulan
informasi dari buku- buku yang cocok dengan tema kasus yang dibahas.
Misalnya, pengumpulan teori- teori mengenai perancangan sistem untuk
penataan Laporan Skripsi.

b. Studi Dokumentasi, Dokumentasi ialah catatan kejadian yang telah lalu.
Riset dokumen ialah tambahan dari pemanfaatan prosedur observasi
serta wawancara dalam riset kualitatif. Riset dokumen berasal bersumber
pada pengumpulan informasi dari literatur- literatur serta dokumentasi
dari internet, ataupun sumber data lain. Misalnya, untuk modul tinjauan
pustaka tentang pengelolaan distribusi vaksin.
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2.3. Metode Pengembangan Sistem

Metode pengembangan yang diterapkan adalah dengan pengembangan metode
waterfall. Model SDLC air terjun (waterfall) sering juga disebut model sekuensial
linier (sequential linear) atau alur hidup klasik (classic life cycle) merupakan salah
satu metode dalam SDLC yang pengerjaan yaitu setiap fase harus diselesaikan
terlebih dahulu sebelum melanjutkan ke fase selanjutnyal#l. Tahapan — tahapan
yang dilakukan dengan menerapkan metode waterfall yaitu sebagai berikut:
a. Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak (Requirement Analysis)
Proses pengumpulan kebutuhan dilakukan secara intensif untuk
memspesifikasikan kebutuhan piranti lunak supaya bisa dimengerti piranti
lunak seperti apa yang diperlukan serta diharapkan oleh user dan batasan
dalam piranti lunak tersebut.
b. Desain
Desain piranti lunak merupakan proses multi langkah yang fokus pada
desain pembuatan program piranti lunak tercantum struktur informasi,
arsitektur  piranti  lunak, representasi antarmuka, serta prosedur
pengkodean.
c. Pembuatan Kode Program
Tahap ini dilakukan pemrograman dimana desain yang sudah terbuat pada
sesi sebelumnya wajib diimplementasikan ke program piranti lunak. Hasil
dari tahap ini merupakan program komputer sesuai dengan desain yang
sudah terbuat pada sesi desain.
d. Pengujian
Pengujian fokus pada piranti lunak secara logis dan fungsional serta
membenarkan apabila seluruh bagian telah diuji. Perihal ini dilakukan untuk
meminimalisir kesalahan (error) serta membenarkan totalitas yang
dihasilkan sesuai yang diinginkan.
e. Pendukung atau Pemeliharaan
Tahap ini ialah tahap terakhir dalam prosedur waterfall, dalam tahap ini tidak
menutup mungkin suatu piranti lunak alami pergantian pada saat telah
dikirimkan ke user. Pergantian dapat terjadi sebab terdapatnya kesalahan
yang timbul serta tidak ditemukan dikala pengujian ataupun piranti lunak
harus menyesuaikan diri dengan area baru.

2.4. Metode Perancangan Sistem
Perkembangan teknik pemrograman berorientasi objek, terdapat sebuah

standarisasi bahasa pemodelan untuk pembangunan perangkat lunak yang
dibangun, yaitu Unified Modelling Language (UML). Unified Modelling Language
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(UML) adalah bahasa visual untuk pemodelan dan komunikasi mengenai sebuah
sistem dengan menggunakan diagram dan teks — teks pendukung(®l.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1.Analisa Masalah

Analisa permasalahan digunakan untuk mendapatkan gambaran secara lengkap
mengenai permasalahan yang terjadi. Sistem yang berjalan saat ini, pengelolaan
distribusi vaksin tidak tertata dengan baik, pengumpulan berkas yang masih
berupa laporan hardfile menyebabkan terjadinya penumpukan berkas serta
seringnya terjadi kesalahan dan menyulitkan petugas dalam mengolah data
tersebut. Pengumpulan dan pelaporan berkas yang berbeda-beda waktu, serta
lamanya pelaporan berkas yang mengharuskan untuk datang langsung ke kantor
yang kemudian berdampak pada kemunduran jadwal pelaporan, masalah ini
menjadikan proses pengelolaan data menjadi tidak efisien dan efektif.

3.2.Analisa Kebutuhan Data dan Informasi

Sebuah sistem yang dibangun membutuhkan masukan berupa data yang nantinya
akan diproses oleh sistem, sehingga sistem dapat menghasilkan suatu informasi
yang dapat digunakan oleh pengguna untuk mengambil suatu keputusan.
Kebutuhan data dan informasi untuk sistem manajemen vaksin adalah sebagai
berikut:

1) Kebutuhan data yaitu antara lain: data user, data puskesmas, data rumah
sakit, data klinik, data vaksin, data stok vaksin, data permintaan, data
pemenuhan.

2) Informasi yang ingin dihasilkan adalah sebagai berikut: informasi tentang
pendistribusian vaksin dari dinas ke fasilitas kesehatan masyarakat daerah
dan informasi stok vaksin, serta pelaporan data-data tersebut secara
berkala.

3.3. Business Use Case Diagram

Bisnis use case diagram merupakan sebuah alat untuk mengidentifikasi dan
menggambarkan keseluruhan proses bisnis yang berpengaruh didalam sistem.
Dari analisa aktor yang dilakukan maka akan diperoleh gambaran aktivitas bisnis
didalam sistem yang dapat dilihat pada diagram business use case yang ada pada
gambar berikut:
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Gambar 1. Business Use Case

3.4. Use Case Diagram

Diagram use case menunjukkan beberapa use case dalam sistem, beberapa aktor
dalam sistem, dan relasi antar mereka. Use case adalah potongan fungsionalitas
tingkat tinggi yang akan disediakan oleh sistem. Aktor adalah seseorang atau
sesuatu yang berinteraksi terhadap sistem yang akan dibangun. Adapun diagram
use case yang terbentuk dapat dilihat pada gambar berikut ini:
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Gambar 2. Use Case Diagram
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3.5.(ass Diagram

Class Diagram digunakan untuk menampilkan beberapa class yang ada dalam
sistem yang sedang dikembangkan. (ass diagram memberikan gambaran
tentang sistem atau perangkat lunak dan relasi-relasi yang ada.

Petugas Faskes Pemohon User Pemenuhan Vaksin
o Feid_user Pemintaan Vaksin g-id_pemenunan
kelola permintaan() ¢nama_user Teid_pemintaan p:g*pzmgga"
¢aamat_use ¢tdl_permintaan Lp
Pengelola Program eno.tlp_user ¢id_pemohon mgl*pemf””"a”
= = ¢No_sural
¢usemame estok kan y =
%icelola pemenuhan() ¢password Mergeiaa epakal Hergr! ¢ p:;nmsﬂuizl i
Sfelola vaksin DKK() ¢level 1 . ¢-permintaan 1 1 ep
elola user) - ¢pengambilan
%kelola pemohon() %add user() %input permintaan() estatus
®edit ®say
“dele(t)e() ‘e:it%() Simput data()
Petugas Vaksin L Scancel() ‘save()
Slagout() prini)
“kelola pengambilan() ®cancel()
“helola buki() 1
®kelola data vaksin() Mengeiola
“kelola stok vaksin()
Skelola pendistribusian(]
“kelola laporan() 1 Data Vaksin Data Stok Vaksin Diturst
B Teeid_vaksin Teid_stok_vaksin
Kepala Seksi DKK ¢nama_vaksin Spid_vaksin
¢kategori ¢no.batch
%lihat laporan() ¢satuan i ¢tal_masuk
Digunakcan Unduk =
@yerifikasi permintaan provnsi ¢no.batch ¢tgl_kadaluarsa
@expire 1 1_* | esatuan
¢stok
:
Mengelola edit() add()
Mengelola “delete() i)
¥saue()
.
Deagunakcan Urfuk
1 -~ 1|1
Pendataran Pemohon Pemohon Pendistribusian Vaksin
e Teid_pemohon Seid_distribusi
g:gi::::&a;an Seid_user & id_permenuhan
etqdaftar Menghasitan ¢nama_pemohon Digunaican Unduk &id_pemahon
estatus F— - ¢alamal_pemchon &pid_stok_vaksin
1 1 ¢no tip_pemohon 1 1_= | etal_distribusi
%add) - estatus_distribusi
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¢permintaan vaksin Dilalastcan estok
¢status 3 1 epermintaan vaksin Pelaporan Vaksin
®save() ®3dd() ¢laporan pendistribusiar)
Sedit() Sedt() ¢laporan persediaan
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Gambar 3. Jass Diagram

3.6.Perancangan Basisdata

Tabel pada basis data yang terbentuk untuk pembuatan sistem informasi
manajemen vaksin pada Dinas Kesehatan Kabupaten Kudus berbasis web yaitu
ada 17 tabel dapat dilihat pada gambar berikut ini.
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£ db_vaksin vk_pemohon
™ g id_pemohon : varchar(s)

& pm_nama : varchar(30}

= pm_alamat : varchar(50)

£ prn_no : varchar{12)

& pt_nama : varchar(30)

& pt_no : varchar(12)

£ db_vaksin vk_user
@ email : varchar({30)

= password : varchar{10})

& id_pemochon : varchar(5)
= id_pt_waksin : varchar(5)
& id_pl_program : varchan(5)
) id_kp_seksi : varchar(5)

@ level - varchar(5)

= pm_nama : varchar(30}

£ db_vaksin vk_kp_seksi
1 g id_kp_seksi: varchar(5)

= kps_nama : varchar(30)

= kps_alamat : varchar(50)
= kps_no : varchar{12)

# id_daftar : varchar{5)

& id_pemohan : varchar{5)
o tgl_d=fiar: date

(& stts_daftar : varchar(20)

£} db_vaksin vk_pendaftaran

£ db_vaksin vik_permintaan
& id_permintaan - varchar(5)

2 id_pemechon : varchar(5)

@ tgl_minia : date

T

£ ab_vaksin vk_pemenuhian
§ id_pemenuhan : varchar(5)
) id_permintaan : varchari5}
m tgl_penuh : date
2 stt_penuh : varchar(30)

£ db_vzksin vk_dt minta
# id_dt_minta : varchar(8)

2 id_permintaan : varchar(5) F
= id_vaksin : varchar(5) b
# stok_awal @ int{11}
4 pakai - int{11)

4 5isa :int(11)

4 jml_minta : int{11}

£ dbo_vaksin vk_vaksin
@ id_vaksin : varchan(3)

= vk_nama : varchar{10}
& vk_satuan : varchar{10)
= vk_harga : varchar(20}

@ id_pl_program : varchar(5)
& plp_nama : varchar{30)

& plp_alamat : varchar(50)
£ plp_no : varchar(12}

£ db_vaksin vk_pl_program

& vk_ket - varchar{ 100}

£ do_vaksin vik_df_minta
g id_df_minta : varchar(5)

£ dbo_vaksin vi_pt_vaksin
“4 @ id_pt_vaksin : varchar(§)

& ptv_nama : varchar{30)

@ piv_alamat : varchar({50)

& ptv_mo : varchar(12}

@ id_mintaprof : varchar{s)
@ id_vaksin : varchar(5)

# stok - int(11)

# pakai : int{11)

# sisa : int(11)

# minta - int(11)

£ db_vaksin vk_dt penuh
g id_dt_penuh : varchar(g)
& id_pemenuhan : varchar{5)
2 id_stok : warchar(5)
# jml_penuh : int{11)

-

6 cb_zk=n vk_stok_vaksin
# id_stok : varchar{5)
& id_vaksin : warchan{5)
@ bulan : varchar({15)

# no_batch : int(11)

m tgl_masuk : date

m tgl_exp: date

# masuk :int(11}

# awal : int{11)

# pakai @ int(11)

# jumlah : int{11}

£  db_vaksin vk_prof

fo a5 zkenvicdit

& id_mintaprof : varchar(5)
@ {gl_mintaprof : date
@ stt_mintaprof : varchar(30)

£  db_vaksin wk_bbk
§ no_lampiran : varchar{15)
m tgl_lampiran : date

@ id_pemenuhan : varchar(5}
& pan_narna : varchar(30}

@ pt_nama : warchar(30)

& ptv_nama : varchar{30)

@ stt_barang : varchar{30}

£ db_vaksin wk_distribusi
§ id_distribusi : warchar(5)

2 id_stok : warchar(5)

@ id_pemenuhan : varchar(5)
£ bin_distribusi : varchar({30}
m tgl_distribusi : date

# jml_penuh : int{11])

# sisa : int{11)

& ket - varchar{30)

§ nomeor : varchar{15)

& id_mintaprof : varchar{5}
m tgl : date

2 ks_nama : varchar(3}
@ pip_nama : varchar(30)

Gambar 4. Relasi Tabel Sistem Informasi Manajemen Vaksin

3.7.Hasil Analisa Sistem
1. Halaman Login
Halaman ini merupakan tampilan untuk memasukkan data login.

; SIM VAKSIN

Tentang Sistem

MENU

Batal Masuk

Aasukkan Alamat Ema

Masukkan Passie

Masuk Akun

Login

Gambar 5. Halaman Login
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2. Halaman Kelola Data Vaksin
Halaman ini merupakan tampilan untuk mengelola data vaksin.

F smvans L ——— )

SR Kelola Data Vaksin
-

Kalota Vaksin
Data Vaksin

Tindakan
s
s
Oux

s
G

KELUAR

Gambar 6. Halaman Kelola Data Vaksin

3. Halaman Kelola Data Stok Vaksin
Halaman ini merupakan tampilan untuk mengelola data stok vaksin.

F smvacsin Peuges Vs o (B)

Sypsens Kelola Data Stok Vaksin

o +  Tambah Data Stok Vaksn Bary
Kelota Vaksn

Data Stok Vaksin

anggat Tanggal
uk actalu

KELUAR

=]
Rsx k% x|E

Gambar 7. Halaman Kelola Data Stok Vaksin

4. Halaman Permintaan Vaksin
Halaman ini merupakan tampilan pemohon untuk mengajukan permintaan
vaksin.

F s vars PuSKEsMAS JEKULO.

Permintaan Vaksin

Tambah Data Permintaan Vaksin

oo PUSKESMAS JEKULO

KELUAR

|
=]
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Gambar 8. Halaman Permintaan Vaksin

Halaman Detail Permintaan Vaksin
Halaman pemohon untuk melengkapi detail permintaan vaksin.

f SIM VAKSIN Permintaan Vaksin PUSKESMAS JEKULO (@

soard
Kembali

B Permintaan Vaksin

MENU
Detail Data Permintaan Vaksin

Nomor Nama Jumlah Stok Stok Awal Pemakaian Stok Sisa Stok Jumlah
vaksin DKK Pemohon Pemohon Pemohon Permintaan
(I M032 HBU ~ 1 Stok Awal Pemakaiar Sisa Jumlah
M033 HBU ~ 2 Stok Awal Pemakaiar Sisa Jumlah

Gambar 9. Halaman Permintaan Vaksin

Halaman Pemenuhan Vaksin
Halaman pengelola program untuk memenuhi permintaan vaksin.

’* SIM VAKSIN Pengelola Program .

S Pemenuhan Vaksin

e Data Pemenuhan Vaksin

Kelola Pendaftaran

i) 0 nitri arch
Kelola Pemohon
No | ID Minta Pemohon Tanggal Minta Tanggal Penuh Status Tindakan
Kelola User
PV015 PUSKESMAS JEKULO 2021-08-10 o (e}
2 Kelola Pemenuhan
PV014 PUSKESMAS RENDENG 2021-08-04 2021-08-06 DISETUIUL [adl] - [§e]
Permintasn Vak.Prov
PVC P RENDENG 21 DISETUIUI [E§ o
Lapo
~ PVO 21-0 piseTwul I EID
KELUAR 5 PVO11 KLINIK SRIKANDI 2021-08-24 2021-08-24 DISETUIUI [E§ o
PV010 PUSKESMAS RENDENG 021-08-0 2021-08-14 oserwu BEND

Gambar 10. Halaman Pemenuhan Vaksin

Halaman Bukti Barang Keluar
Halaman ini merupakan tampilan bukti barang keluar.
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PEMERINTAH KABUPATEN KUDUS
DINAS KESEHATAN

L. Diponegore No. 13, Nganguk, Kec. Kota Kadus,
Kabupaten Kudus, Jawa Teagah 59312

BUKTI BARANG KELUAR
COLD CHAIN KABUPATEN KUDUS

Nomor : 00Z/BEK/07/2021

Kudus,

Kepada Yth

Pemohon Faskes
PUSKESMAS RENDENG

PERMINTAAN VASKES : PUSKESMAS RENDENG
DISERAHKAN KEPADA : SITA AYU SARI
TANGGAL PENYERAHAN : 2021-07-14

No | 1D Vaksin | Vaksin | Jumlah No Batch Tanggal Exp Harga

1 wool HBU 150 234567890 0000-00-00 Bp. 25.507,00

2 ooz BCG 200 2147483647 0000-00-00 Bp. 66.154,00

Petugas Vaksin, Petugas Penerima,
HARTOYO SITA AYU SARI

Gambar 11. Halaman Bukti Barang Keluar

8. Halaman Pendistribusian Vaksin
Halaman tampilan untuk pendistribusian vaksin.

i SIM VAKSIN Petugas Vaksin OKK (R

Dashboard

Kelola Data Pendistribusian Vaksin
Data Distrbusi Vaksin
Kelola Vaksin

Kelola Stok Vaksin

NoT 1D Tanggal Pemohon Vaksin Keluar Sisa  Keterangan Tindakan
Kelola Pemenuhan
Jat & ub.
Bukti Barang Keluar
et 021 ) ‘ ermintaan suda = ubs
& ENDEN elesai
Laporan =
KELUAR R m 4ol . ubat
1=

Gambar 12. Halaman Pendistribusian Vaksin
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Halaman Laporan Vaksin
Halaman tampilan sistem untuk data laporan vaksin.

f SIM VAKSIN Petugas Vaksin Dk (8

Laporan Vaksin

Laporan Vaksin Bulanan Laporan Stok Vaksin

Laporan Distrbusi Vaksin

Kelola Vaksin

Kelola Stok Vaksin

o Kelola Pemenuhan PUSKESMAS JEKULO vl a

Bukti Barang Keluar

Mo Tanggal Distribusi Nama Vaksin Pemohaon Pemenuhan Keterangan

Pendistribusian Vaksin | oo ; PUSKESMAS JE
B Laporan ) ¢ c oo e e

KELUAR

Gambér 13. Halaman Lapoféh Vaksin

4. KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini menghasilkan Sistem Informasi Manajemen Vaksin
Pada Dinas Kesehatan Kabupaten Kudus Berbasis Web yang diimplementasikan
menggunakan WhatsApp sebagai fitur notifikasi, bahasa pemrograman PHP, CSS,
Javascript dan menggunakan database MySQL. Adapun menu-menu dan
kegunaan di dalam aplikasi berbasis web ini sebagai berikut:

a.

b.

Beranda

Kegunaannya adalah mengembalikan ke halaman depan web.

Informasi Tentang Sistem

Kegunaannya adalah menginformasikan kepada pengguna sebelum
menjalankan aplikasi berbasis web ini supaya tidak ada kendala pada saat
pengoprasian.

Login

Kegunaannya adalah form isian login untuk admin dalam memverifikasi,
menyetujui dan menolak usulan akses dari pemohon.

Pendaftaran

Kegunaanya adalah form isian pemohon faskes untuk mengisi data
pemohon baru untuk mendapat konfirmasi yang akan digunakan untuk
pemohon faskes melakukan akses kepada sistem guna mengajukan
permintaan vaksin kepada dinas kesehatan.

Pelayanan Permintaan Vaksin Kepada Dinas Kesehatan Kegunaannya
adalah form isian pengguna atau pemohon faskes untuk mengisi data
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permintaan dan detail permintaan vaksin untuk memperoleh pemenuhan
serta bukti barang keluar.
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